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Abstrak: Hasil dari kegiatan pembelajaran dan latihan Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas V SDN menunjukkan rendahnya tingkat penguasaan siswa 
terhadap materi yang sudah diajarkan, Dalam kegiatan pembelajaran diatas 
semua diamati dengan cermat oleh peneliti dari awal sampai akhir kegiatan 
pembelajaran, terutama aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. ditemukan 
permsalahan diantaranya hampir semua siswa kurang aktif dalam proses 
pembelajaran, hampir semua siswa kurang tertarik pada pelajaran bahasa 
indonesia dan dari hasil tes evaluasi rata-rata hasilnya dibawah KKM. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart Eliot. 
Bentukpenelitian tersebut diharapkan dapat mengembangkan 
profesionalisme guru SD dalam meningkatkan kualitas pendidikan IPA di SD, 
serta  mampu   menjalin  kemitraan  antara  peneliti  dengan  guru  SD  dalam 
memecahkan masalah actual pembelajaran IPA di lapangan. Sikap  ilmiah  
yang  muncul  pada  saat  pembelajaran  setelah  diterapkannya model 
latihan inkuiri yaitu keterbukaan, objektifitas, ketelitian, kedisiplinan, 
kerjasama,  kejujuran,  dan   tanggung  jawab.  Siswapun  lebih  aktif  dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran, siswa antusias dan bersemangat 
mengikuti proses pembelajaran melalui masalah atau pokok  bahasan yang 
diangkat di dalam kelas serta pengalaman nyata yang dialami siswa. Pada 
saat observer melakukan  observasi  menunjukkan  dengan  diterapkannya  
model  latihan inkuiri sikap ilmiah siswa mengalami peningkatan yang 
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cukup signifikan. Hal ini dapat  dilihat  terutama pada tahap kerjasama dan 
tanggung jawab pada masing-masing kelompok. Namun hal yang paling 
minim adalah kedisiplinan siswa masih perlu dapat  perhatian khusus dari 
guru dengan maksud agar siswa  nantinya  terbiasa  melakukan  sesuatu  hal  
dengan  teratur  dan  tertib dengan hasil yang memuaskan 
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Abstract: The results of learning and training activities in natural science in 
grade V SDN show the low level of student mastery of the material that has 
been taught. In the learning activities above, all of the above are observed 
carefully by researchers from the beginning to the end of learning activities, 
especially learning activities and student learning outcomes. It was found 
that almost all students are less active in the learning process, almost all 
students are less interested in Indonesian lessons and from the results of the 
evaluation test the average results are below the KKM. The research method 
used in this study was Classroom Action Research developed by Kemmis and 
Taggart Eliot. This form of research is expected to develop the 
professionalism of elementary school teachers in improving the quality of 
science education in elementary schools, as well as being able to forge 
partnerships between researchers and elementary teachers in solving actual 
problems of learning science in the field. The scientific attitudes that arise 
during learning after the application of the inquiry training model are 
openness, objectivity, thoroughness, discipline, cooperation, honesty, and 
responsibility. Students are more active in carrying out learning activities, 
students are enthusiastic and enthusiastic about the learning process 
through problems or subjects raised in the classroom as well as real 
experiences experienced by students. At the time the observer made 
observations, it showed that with the application of the inquiry training 
model the students' scientific attitudes had increased quite significantly. 
This can be seen especially at the stage of cooperation and responsibility in 
each group. But the least thing is that student discipline still needs special 
attention from the teacher with the intention that students will get used to 
doing things in an orderly and orderly manner with satisfactory results.. 
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PENDAHULUAN 

Sejak  awal  kehidupannya  manusia  senantiasa  terlibat  dengan  kegiatan belajar yang 

tidak terhitung jumlahnya, mulai dari hal-hal yang sederhana sampai kepada  belajar  menguasai  

hal-hal  yang  bersifat  komplek  dan  canggih,  yang cakupannya meliputi hal-hal  yang bersifat  

pengetahuan keterampilan maupun belajar  menyikapi  nilai-nilai  yang  diperoleh  seseorang   

melalui  pergaulan. Manusia merupakan mahluk yang dalam hidupnya terus mengadakan 

eksplorasi, sikap   demikian   penting   untuk   dikembangkan   pada   proses   pembelajaran, 

khususnya pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. 

Selama ini  guru menunjukkan keadaan perbedaan peserta didik dahulu  dengan 

sekarang dalam proses belajar, padahal kalau kita melihat sarana prasarana, media 

pembelajaran sudah tersedia lengkap sangat menunjang pembelajaran,  gurupun  masih  harus   

berfikir  mencari  metode  atau  model pembelajaran yang pas untuk usia mereka yang  memiliki 

keingintahuan yang tinggi, tapi cepat juga bosan, jenuh, dan malas untuk mempelajari sesuatu. 

Siswa seringkali merasa kesulitan dalam memahami konsep nantinya akan berdampak tidak 

tercapainya hasil belajar secara optimal. Jika kita perhatikan ada banyak faktor yang 

menyebabkan tidak tuntasnya proses belajar,  bisa jadi justru itu merupakan bahan evaluasi bagi 

kita sebagai pendidik. Mungkin kita  seringkali memaksakan peserta didik untuk menerima 

begitu  saja  semua  informasi  yang  disampaikan,  tanpa  memberi  kesempatan 

Kepada  peserta  didik  bertanya  dan  mengembangkan  pengetahuannya  sendiri, 

peserta  didik   sering  mengalami  kesulitan  dalam  memahami  konsep  karena kurangnya  

keterlibatan  peserta  didik  secara  aktif  mencobakan  atau  meneliti sesuatu  rancangan  

percobaan  dan  menarik  kesimpulan  dan  apa  yang  telah dicobakan tersebut. Pembelajaran 

IPA seperti ini dianggap kurang mengeksplorasi wawasan, sikap, tidak  menarik, membuat 

peserta didik tidak tertantang untuk belajar dan bertanya mengungkapkan  ide-ide, Tujuan kita 

supaya peserta didik mampu berfikir kritis, selektif, kreatif, memiliki semangat meneliti yang 

tinggi, perasaan  bebas,  dan  mandiri  dalam  belajar   tidak   akan  terwujud  apabila 

pembelajaran hanya berpusat pada guru sebagai penyampai materi. 

Hasil dari kegiatan pembelajaran dan latihan Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V SDN 

menunjukkan rendahnya tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang sudah diajarkan, 

Dalam kegiatan pembelajaran diatas semua diamati dengan cermat oleh peneliti dari awal 

sampai akhir kegiatan pembelajaran, terutama aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. 

ditemukan permsalahan diantaranya hampir semua siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran, hampir semua siswa kurang tertarik pada pelajaran bahasa indonesia dan dari 

hasil tes evaluasi rata-rata hasilnya dibawah KKM. Kesulitan yang dihadapi oleh siswa pada 

mata pelajaran IPA di Kelas V  SDN ketika dalam mengajarkan mengarang antara lain : 1) Siswa 

Kurang dapat mengikuti pembelajaran IPA dengan Model latihan inkuiri di kelas V SDN. 2) 

Dalam Pembelajaran siswa tidak menggambarkan sikap ilmiah 30 Antara pembelajaran dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran tidak berkesinambungan. 

Berdasarkan  latar  belakang  dan  indentifikasi  masalah,  secara  umum permasalahan  

dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan model latihan inkuiri dalam pembelajaran IPA 

di kelas V SDN Sedangkan rumusan masalahnya yaitu : 1) Bagaimana Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran IPA dengan model latihan inkuiri di kelas V SDN. 2) Bagaimanakah gambaran 

sikap ilmiah siswa pada proses pembelajaran IPA dengan model latihan inkuiri di kelas V. 3) 

Apakah dengan menerapkan Model latihan Inkuiri dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa pada 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam . 
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METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(Classroom Action Research) yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart (1992:5-6); Eliot 

(1993:32-33); dan Suyanto (1996:2). Desain   penelitian   yang   dilakukan   diadaptasi   dari   

model   penelitian tindakan (action research) menurut John Elliot (Hopkins,1993:36-37) 

sebagaimana gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kemis & Taggart (1988) 

Gambar 1.  

Penelitian Tindakan Kelas Adaptasi Model Spiral 

 

Bentuk penelitian tersebut diharapkan dapat mengembangkan profesionalisme guru SD 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan IPA di SD, serta  mampu   menjalin  kemitraan  antara  

peneliti  dengan  guru  SD  dalam memecahkan masalah actual pembelajaran IPA di lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melihat perkembangan sikap ilmiah siswa yang terus meningkat setiap siklusnya   maka   

dapat  diinterpretasikan  bahwa  model  latihan  inkuiri  dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa 

kelas V Sekolah Dasar pada pembelajaran IPA. Untuk lebih jelasnya di bawah ini tertulis rata-

rata sikap ilmiah siswa dari siklus I, II, dan III. Berdasarkan hasil observasi, peningkatan sikap 

ilmiah siswa dalam pembelajaran IPA  melalui model pembelajaran inkuiri pada setiap siklus 

adalah sebagai berikut. 

 

 

PERENCANAAN 

SIKLUS 1 

OBSERVASI 

PERENCANAAN 

SIKLUS II 

OBSERVASI 

PERENCANAAN 

SILUS III 

OBSERVASI 

KEGIATAN AKHIR 

PELAKSANAAN REFLEKSI 

PELAKSANAAN REFLEKSI 

PELAKSANAAN REFLEKSI 
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Tabel 1 

Sikap Ilmiah Saat Melakukan Percobaan pada Siklus I, II, dan III 

 
No 

 

Indikator Sikap 

Ilmiah 

Hasil yang Diperoleh 

Siklus I Siklus II Siklus III 

1 Keterbukaan 3

,

2 

3

,

4 

3,8 

2 Objektifitas 2

,

9 

3

,

3 

3,6 

3 Ketelitian 2

,

9 

3

,

2 

3,5 

4 Kedisiplinan 3

,

0 

3

,

3 

3,5 

5 Kerjasama 3

,

2 

3

,

4 

3,7 

6 Kejujuran 3

,

0 

3

,

2 

3,5 

7 Tanggung jawab 3

,

2 

3

,

4 

3,7 

Jumlah 21

,4 

23

,2 

25,3 

Rata-rata 3

,

1 

3

,

3 

3,6 

Kriteria Cukup Cukup Baik 

 

Jika dilihat perbandingannya rata-rata hasil penskoran dari ketujuh sikap ilmiah  setiap  

siklusnya  mengalami  peningkatan.  Hal  ini  menunjukkan bahwa penerapan model latihan  

inkuiri dalam pembelajaran IPA pokok bahasan gaya selain dapat meningkatkan hasil belajar  

siswa juga dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa. Jika  dilihat  perbandingan  persentase  

peningkatan  Sikap  Ilmiah  Siswa antara siklus I, II, dan III dapat terlihat seperti pada 

pembahasan berikutnya. Peningkatan sikap ilmiah dari setiap siklus tersebut disajikan pada 

gambar 1 berikut ini: 

 
Grafik 1.  

Peningkatan Sikap Ilmiah Siswa Pada Setiap Siklus Pembelajaran 

 

Hasil akhir dari Sikap Ilmiah Siswa setelah pembelajaran dapat dilihat pada tabel 2 di 

bawah ini 
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Tabel 2 

Hasil Akhir Sikap Ilmiah Siswa Siklus I, II, dan III Setelah Pembelajaran 

 

Hasil Siklus I Siklus II Siklus III 

Mean Skor 3,1 3,3 3,6 

Kriteria Cukup Cukup Baik 

 

 
Grafik 2.  

Hasil Akhir Sikap Ilmiah Siswa Siklus I, II, dan III 

 

SIMPULAN 

Sikap  ilmiah  yang  muncul  pada  saat  pembelajaran  setelah  diterapkannya model 

latihan inkuiri yaitu keterbukaan, objektifitas, ketelitian, kedisiplinan, kerjasama,  kejujuran,  

dan   tanggung  jawab.  Siswapun  lebih  aktif  dalam melakukan kegiatan pembelajaran, siswa 

antusias dan bersemangat mengikuti proses pembelajaran melalui masalah atau pokok  bahasan 

yang diangkat di dalam kelas serta pengalaman nyata yang dialami siswa. Pada saat observer 

melakukan  observasi  menunjukkan  dengan  diterapkannya  model  latihan inkuiri sikap ilmiah 

siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini dapat  dilihat  terutama pada tahap 

kerjasama dan tanggung jawab pada masing-masing kelompok. Namun hal yang paling minim 

adalah kedisiplinan siswa masih perlu dapat  perhatian khusus dari guru dengan maksud agar 

siswa  nantinya  terbiasa  melakukan  sesuatu  hal  dengan  teratur  dan  tertib dengan hasil yang 

memuaskan. Hasil belajar siswapun mengalami peningkatan melalui model latihan inkuiri, hal 

ini dapat dilihat dari rata-rata nilai sebelum diterapkannya model latihan 

inkuiri dan sesudahnya mengalami peningkatan. 
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